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ABSTRAK 
 

Lalat adalah serangga yang termasuk ke dalam ordo diptera. Lalat hidup di lingkungan sekitar manusia seperti pada area sekitar sampah, 

rumah potong hewan, pasar makanan, restoran, dan peternakan hewan. Nematoda usus dalam penularannya dapat ditularkan melalui 

tanah yang dikenal sebagai Soil Transmitted Helminths.  Hampir 24% dari populasi dunia terinfeksi cacing ini. Cacing ini banyak 

ditemukan pada daerah dengan sanitasi yang buruk. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional. Sampel berupa lalat 

yang ditangkap di Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reuse, Reduce, Recycle) Kartini Palembang. Lalat diidentifikasi sesuai kunci 

taksonomi kemudian setiap sampel lalat dikelompokkan/pool sebanyak 10-12 ekor lalat di setiap poolnya dengan spesies yang sama. 

Pengolahan sampel dilakukan menggunakan metode sedimentasi dengan NaOH 0,1 N. Endapan sampel diamati secara mikroskopis di 

Laboratorium Bio Optik Fakultas kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang.  Pada penelitian ini berhasil diidentifikasi 631 sampel 

lalat yang berasal dari dua famili yaitu famili Muscidae dan famili Calliphoridae yang di kelompokkan menjadi 30 pool sampel Musca 

domestica, 20 pool sampel Chrysomya megacephala, dan 11 pool sampel Lucillia sp. Dari 61 sampel, terdapat 23 (37,7%) sampel 

positif terkontaminasi telur nematoda usus. Diantaranya terdiri dari Musca domestica 6,56% sampel, Chrysomya megacephala 21,31% 

sampel, dan Lucilia sp. 9,83% sampel. Terdapat total 39 telur ditemukan pada sampel lalat, yang terdiri dari 34 telur Ascaris 

lumbricoides dan 5 telur Trichuris trichiura. Terdapat kontaminasi telur nematoda usus STH pada lalat. Lalat memiliki peran sebagai 

pembawa patogen yang dapat menjadi ancaman bagi kesehatan. Diperlukan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap sanitasi dan 

hygiene pada seluruh aspek kehidupan karena didalam agama Islam kebersihan adalah bagian dari keimanan.  

 
Kata Kunci: Musca domestica, Chrysomya megacephala, lucilia sp, Ascaris lumbricoides, Tempat Pengolahan Sampah. 

 

ABSTRACT 

 
Flies are insects that belong to the order Diptera. Body parts of flies such as feet, mouth, feathers, and wings are capable of transmitting 

enteric pathogens such as protozoa, bacteria, and intestinal nematodes parasites. Flies live in the environment around humans such as 

in areas around garbage, slaughterhouses, food markets, restaurants, and farms. Intestinal nematodes in their transmission can be 

transmitted through the soil known as Soil Transmitted Helminths. Nearly 24% of the world's population is infected with this worm. 

These worms are often found in areas with poor sanitation. This research was a descriptive observational study. flies caught in the 3R 

Waste Processing (Reuse, Reduce, Recycle) Kartini Palembang. The flies were identified according to the taxonomic key. Each fly 

sample was grouped as many as 10-12 flies (Pool) with the same species. Sample processing was carried out using the sedimentation 

method with 0.1 N NaOH. The sample precipitate was observed microscopically at the Bio-Optics Laboratory of the Faculty of 

Medicine, Sriwijaya University Palembang. In this study, 631 samples of flies were identified from two families, Muscidae family and 

the Calliphoridae family which were grouped into 30 sample pools of Musca domestica, 20 sample pools of Chrysomya megacephala, 

and 11 sample pools of Lucillia sp. Of the 61 samples, there were 23 (37.7%) positive samples contaminated with intestinal nematode 

eggs. Among them consisted of Musca domestica 6.56% sample, Chrysomya megacephala 21.31% sample, and Lucilia sp. 9.83%. 

There were a total of 39 eggs found in the fly samples, consisting of 34 Ascaris lumbricoides eggs and 5 Trichuris trichiura eggs. There 

was contamination of STH intestinal nematode eggs in flies. Flies have a role as carriers of pathogens that can pose a threat to health. 

It is necessary to increase public awareness of sanitation and hygiene in all aspects of life. 
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1. PENDAHULUAN  

 

Lalat terutama ordo Diptera merupakan serangga yang berperan penting dalam bidang kesehatan.1 

Lalat terutama ordo Diptera merupakan lalat yang paling banyak ditemukan. Keberadan lalat disekitar 

manusia  dapat menyebabkan penyakit.2 Peran lalat dalam transmisi patogen terkait makanan dan 

perkembangbiakan lalat pada kotoran hewan maupun manusia, bangkai, dan bahan organik yang telah 

membusuk.3 Selama makan atau ovoposisi, bagian tubuh lalat seperti sayap, bulu, mulut, dan kaki 

lalat rumah terkontaminasi patogen enterik.4,5 Lalat berpindah-pindah dari bahan sisa ataupun kotoran 

lalu hinggap ke minuman, makan, dan peralatan makan hal inilah yang membuat manusia dapat 

terinfeksi patogen yang berada di permukaan tubuh lalat.3,5 Lalat yang berasal dari famili 

Calliphoridae dan Muscidae menjadi salah satu vektor penyakit enterik.6  

Lalat selalu berada di sekitar manusia membuat lalat menjadi salah satu ancaman kesehatan 

manusia. Penyakit yang disebabkan parasit usus sering terjadi pada sebuah populasi di negara 

berkembang, mengakibatkan penurunan produktivitas seperti bersekolah atau bekerja, menghambat 

pertumbuhan,  gangguan kognitif, malnutrisi, dan mortalitas.7 

Cacing nematoda usus yang penulannya melalui tanah atau dikenal sebagai Soil transmitted 

Helminths (STH) dapat ditemukan di daerah tropis maupun subtropis dengan sanitasi dan hygiene 

yang tidak baik. Cacing ini menginfeksi 24% populasi dunia atau lebih dari 1,5 juta manusia.8 Cacing 

yang paling banyak menginfeksi manusia yaitu Ascaris lumbricoides, Ancylostoma duodenale, 

Necator americanus dan Trichuris trichiura.9 

Lalat mampu membawa patogen pada bagaian tubuhnya seperti Trichuris trichiura, Ascaris 

lumbricoides, hookworm, dan Enterobius vermicularis.10 Musca domestica berperan sebagi vektor 

mekanik penyakit seperti nematoda pada manusia. 11,12,13 Bagian lambung dan luar tubuh Chrysomya 

megachephala mampu membawa telur Trichuris trichiura, Ascaris lumbricoides, dan Hookworm.  

Sampah menjadi sumber dan sarana penularan penyakit yang keberadaanya dapat mempengaruhi 

kesehatan. Sampah menjadi tempat ideal bagi vektor penyakit untuk berkembang biak. Lalat hidup 

di tempat kotor menjadikan lalat sebagai vektor penyakit dan tertarik terhadap bau busuk seperti pada 

sampah basah.14 Tempat Pengolahan Sampah 3R (reduce, reuse, dan recycle), merupakan tempat 

dilaksanakannya kegiatan pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, dan pendauran ulang skala 

kawasan.15 Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut nematoda usus yang 

ditemukan pada lalat yang didapatkan di Tempat Pengolahan Sampah 3R Kartini Palembang.  

 

2. METODE  

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional.  Penelitian berlangsung selama bulan 

Agustus-Desember 2021. Data yang digunakan merupakan data primer. Data didapatkan dari 

pengambilan sampel secara langsung di area TPS 3R Kartini Palembang.  

Pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling. Pelaksanaan penelitian dimulai 

dengan penangkapan lalat yang dilakukan dengan menggunakan sweep net dan perangkap lalat. Lalat 

yang tertangkap di identifikasi dan dikelompokkan berdasarkan spesiesnya, satu pool sampel berisi 

10-12 ekor lalat.  
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Prosedur identifikasi menggunakan metode sedimentasi.  Pool sampel selanjutnya dibilas dengan 

3 ml NaOH 0,1 N, dikocok selama 30 detik, dan didiamkan selama ±1 jam. Selanjutnya keluarkan 

lalat dari tabung dan sentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama 3 menit. Endapan diambil untuk 

membuat preparat dan tetesi dengan satu tetes eosin. Preparat diperiksa dengan mikroskop 

pembesaran 10 x 10 dan 40x10.  

 

3. HASIL  

 

Pada penelitian sebanyak 631 lalat berhasil ditangkap dan diidentifikasi yang dikelompokkan menjadi 

dua famili yaitu famili Muscidae dan famili Calliphoridae Spesies dari famili Muscidae yaitu Musca 

domestica diidentifikasi sebanyak 308 ekor (48,81%). Spesies dari famili Calliphoridae yaitu 

Chrysomya megacephala sebanyak 206 ekor (32,65%) dan Lucilia sp sebanyak 117 ekor (18,54%). 

Musca domestica merupakan spesies lalat yang paling banyak ditemukan. Dari 631 sampel tersebut, 

sampel dikelompokkan menjadi 10-12 spesies yang sama per poolnya, sehingga diperoleh total 61 

pool sampel lalat. Sebanyak 23 pool sampel (37,7%) menunjukan hasil positif terkontaminasi telur 

nematoda usus. Sampel positif berasal dari Musca domestica 6,56%, Lucilia sp, 9,83%, dan 

Chrysomya megacephala 21,31%. Chrysomya megacephala merupakan sampel yang paling banyak 

positif terkontaminasi telur nematoda usus (tabel 1). 

 

Jenis telur nematoda usus yang teridentifikasi yaitu 5 telur Trichuris trichiura dan 34 telur 

Ascaris lumbricoides (tabel 2). Telur Ascaris lumbricoides terdiri dari telur infertil fertil dan fertile.  

 

 
 

Gambar 1. Telur Ascaris lumbricoides infertil perbesaran 40x10 

 

 
 

Gambar 2. Telur Ascaris lumbricoides fertil perbesaran 40x10 
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Gambar 3. Telur Trichuris trichiura perbesaran 40x10 

 

 

Lalat menyukai tempat yang terdapat sampah organik dan bahan organik.18 Musca domestica 

makan dan berkembang biak di bangkai, bahan organik yang membusuk, dan kotoran hewan maupun 

manusia.3 Musca domestica lebih banyak ditemukan karena karateristik sampah yang terdapat pada 

TPAS adalah sampah rumah tangga.17 Musca domestica meletakkan telurnya di sampah organik yang 

membusuk dan lembab. Musca domestica mampu memakan substrat yang lebih kering, hal ini 

menjadi salah satu penyebab Musca domestica diitentifikasi terbanyak.19 Chrsomya megacephala 

bertelur di pupuk, daging, ikan, bangkai, di bahan cair atau semi cair yang berasal dari hewan, dan 

tanah yang mengandung kotoran hewan.20 Lucilia sp. dapat ditemukan di sekitar penduduk terutama 

di tempat pembuangan sampah, rumah jagal, dan area pengolahan daging.21 Distribusi dan jumlah 

famili Calliphoridae dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti ketinggian, lingkungan, curah suhu, 

kelembaban, dan hujan.22  

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kontaminasi Nematoda Usus pada Lalat 

 

Spesies 

Nematoda Usus 

Positif Negatif 
Total % 

N (pool) % N (pool) % 

Musca domestica 4 6,56 26 42,62 30 49,18 

Chrysomya megacephala 13 21,31 7 11,48 20 32,79 

Lucilia sp. 6 9,83 5 8,20 11 18,03 

Total 23 37,70 38 62,30 61 100 

 

Lalat berkembang biak di tempat dengan pengolahan limbah dan sanitasi yang tidak sesuai. Lalat 

terbang sejauh beberapa kilometer untuk berkembang biak dan mencari makan di tempat seperti 

sampah, bangkai, bahan organik yang membusuk, kotoran hewan dan manusia. Bulu yang terdapat 

pada kaki dan tubuh lalat dapat menjadi tempat melekat patogen.23 Lalat yang tidak menggigit, seperti 

Musca domestica, blow fles dan flesh flies dapat menjadi vektor parasit  usus manusia.24 Spesies yang 

penting dalam medis yaitu Lucilia cuprina dan Chrysomya megacephala karena lalat tersebut mampu 

menjadi vektor mekanik dari patogen, kista protozoa/ telur parasit, myasis, dan arthopoda.25 Musca 

domestica dapat membawa lebih dari 100 patogen termasuk jamur, virus, bakteri, dan parasit.3 
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Tabel 2. Jenis dan Jumlah Nematoda Usus 

 

Jenis 

Nematoda Usus 

n (%) 
A. lumbri 

coides 

T. 

Trichi 

ura 

Hook 

worm 

S. sterco 

ralis 

Tricho 

strongy 

lus sp. 

E. 

vermicu 

laris 

Muscidae         

M. domestica 6 - - - - - 6 15,38 

Calliphoridae         

A. Megacephala 22 2 - - - - 24 61,54 

Lucilia sp. 6 3 -    9 23,08 

Total  34 5 - - - - 39 100 

 

 

4. PEMBAHASAN 

 

Spesies yang ditemukan pada penelitian ini memiliki kesamaan jenis dengan hasil penelitian 

Masyuhada dkk. pada tahun 2017, di Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS) Jatibarang.16 Dari 

116 ekor lalat yang tertangkap spesies yang ditemukan yaitu Lucia sericata sebanyak 14 ekor, Musca 

domestica sebanyak 26 ekor, dan Chrysomya megacephala sebanyak 76 ekor. Berdasarkan hasil 

penelitan yang dilakukan Musca domestica merupakan lalat yang paling banyak tertangkap. Hal ini 

serupa dengan hasil penelitian Prajnawati dkk. pada tahun 2020.17   

Chrysomya megacephala merupakan sampel lalat yang paling banyak terkontaminasi, hal ini 

disebakan Chrysomya megacephala memiliki banyak bulu dan memiliki ukuran yang besar. Musca 

domestica dan Chrysomya megacephala  berkaitan erat dengan sumber protein dan substrat yang 

dibutuhkan untuk perkembangannya yaitu kotoran.23 Lucilia sp. berkembang biak dan makan di 

kotoran, sampah, dan tumbuhan yang membusuk, hal ini dapat membuat lalat membawa organisme 

penyakit.21  

Berdasarkan penelitian Arif dkk. pada tahun 2018,26 terhadap sampel lalat yang ditangkap di 

TPA Talang Gulo jenis telur yang ditemukan yaitu Ascaris lumbricoides. Hasil penelitian Ryani dkk. 

pada tahun 201718  telur yang ditemukan pada sampel lalat yang ditangkap di TPS Pasar Johar dan 

Peterongan, yaitu hookworm, Capillaria sp. dan Trichuris trichiura. Hasil penelitian Hadi pada tahun 

2013,24 pemeriksaan terhadap Chrysomya megacephala dan Cryhsomya albiceps yang ditangkap di 

pasar pemotongan hewan dan ikan Bagdad, ditemukan delapan nematoda usus terdiri dari Ascaris 

lumbricoides, Ancylostoma duodenale, Strongyloides stericoralis, Trichostrongylus sp., Ascaridia 

sp., Parascaris equirum, Strongylus sp., dan Toxocara canis.  

Spesies nematoda usus yang paling banyak menginfeksi manusia adalah Ascaris lumbricoides, 

Trichuris trichiura, dan Hookworm.8 Ascaris lumbricoides merupakan jenis telur yang ditemukan 

pada sebagian besar penelitian. Cacing betina Ascaris lumbricoides menghasilkan telur yang banyak 

hal ini dapat menjadi salah satu penyebabnya.27 Pada lumen usus cacing betina dewasa dapat bertelur 

hingga 200.000 perhari.28 Telur Ascaris lumbricoides mampu bertahan tanpa adanya oksigen. Telur 

mampu bertahan 2-3 minggu saat kekeringan dan telur bertahan selama 2 tahun pada suhu 5-10oC. 
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Telur mampu bertahan selama 6 tahun dalam kondisi yang sesuai seperti di tanah berpasir yang 

lembab dan telur juga mampu bertahan dalam kondisi musim dingin.27 Telur Ascaris lumbricoides 

dapat dengan mudah menempel di buah, sayur, mainan anak, debu, tanah, uang kertas, kecoa, dan 

lalat.29  

Faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan telur Trichuris trichiura yaitu suhu, hujan, dan 

kelembaban. Telur Trichuris trichiura tidak dapat berkembang jika suhu melebihi 37-38oC.30 Telur 

Trichuris trichiura dapat rusak jika suhu di atas 52oC atau dibawah -9oC.31 Beberapa faktor seperti 

anatomi, ukuran, morfologi, proboscis dan substrat yang dimakan lalat dapat mempengaruhi Jenis 

dan jumlah parasit yang terdapat pada lalat.23 

 

5. KESIMPULAN  

 

Tiga spesies lalat yang berhasil diidentifikasi yaitu Musca domestica, Chrysomya megacephala, dan 

Lucilia sp. Jenis telur yeng berhasil ditemukan yaitu telur Ascaris lumbricoides dan Trichuris 

trichiura. Lalat memiliki peran sebagai pembawa patogen yang dapat menjadi ancaman bagi 

kesehatan. Diperlukan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap sanitasi dan hygiene pada seluruh 

aspek kehidupan untuk mencegah terinfeksi patogen penyakit seperti nematoda usus.  
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